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UJI MCNEMAR

Uji McNemar digunakan untuk penelition yong membandingkan sebelum dan sesudah
peristiwa/treatment di mana tiop objek digunakan pengontrol dirinya sendiri. Uji ini
dilakukan pada 2 sampel yang berhubungan, skala pengukurannya berjenis nominal

(binary respons) dan untuk crostabulasi data 2 x 2.
Contoh kasus

Diambil sampel 50 orang, mereka diminta untuk menentukan pemilihan Kepala Desa
yang akan dipilih. Data di ambil sebelum dan sesudah debat dari 2 calon Kepala Desa.
Calon A diwakili angka 1 dan Calon B diwakili angka 2. Ingin diketahui apakah terdapat
perbedaan atau perubohan pilihan terhadap calon Kepala Desa seteloh debat

dilokukan? Data sebagai berikut:

Sebelum debat| Sesudah debat Sebelum debat| Sesudah debat
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Langkah-langkah SPSS:

1. Buat file baru, klik variable view, tulis seperti contoh berikut

3

File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utiliies Extensions Window Help

SH L e~ BHJB K BE o 0ld

| Mame | Type | Width |Decimals|  Label | Values | Missing | Columns|  Aign | M | Role |
1 Sbim_debat  Numeric 8 0 Sebelum debat  None None 8 = Right & Nominal ™ Input
2 Ssdh_debat  Numeric 8 0 Sesudah debat  None None 8 = Right [ Nominal =] “ Input
3
4
5
2. Klik data view, isi dengan data pada contoh diatas

Eile Edit View Data Transform Analyze Gra
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3. Klik Analyze > Nonparametric Test > 2 Related Samples

File Edit View Data Transform Analyze Graphs Ulilities Extensions Window Help

: % H @ g~ -~  Reaons » m%‘ Q
|5D : Ssdh_debat | DﬂSCﬂ}DWe St?ﬁsﬂcs :
|& Sblr;_del1b85d:t_delﬂ Tables » - V - ” o H ~ H B V \
Compare Means »

g ! ! General Linear Model »
z 1 ! Generalized Linear Models »
£ ! 2 Mixed Models »
; : 2 Correlate »
6 1 2 Regression »
7 1 1 Loglinear »
8 1 2 Neural Networks »
9 1 2 Classify »
10 2 1 Dimension Reduction »
" 2 1 Scale »
12 2 1 Nonparametric Tests » A One Sample...
i 2 1 =R " /M Independent Samples...
:; z 1 ﬁ::::l:l Em— : A Related Samples...
16 2 1 | 2 Missing Value Analysis... e i ' I chi-square .
17 2 1 e Binomial...
i 2 1 Complex Samples » ZRuns...
i 2 2 | 5 simulation... [ 1-Sample K-S...
2 2 ! Quality Control » [ 2 Independent Samples..
a 2 ! | E roc cue.. [l K Independent Samples...
z z : Spatial and Temporal Modeling..  * 2 Related Samples...
2 2 1 Direct Marketing » N K Related Samples...
25 2 1

4. Masukkan kedua variabel ke dalom kolom Test Pairs List

Test Pairs:
| | & sevelum debat[Sbl... Pair _|Variablel |Variable2 @ 14
& Sesudah debat|Ss... 1 & Sevelu. gbSesuda. | | T @
2
] ] v -
4 - |

Test Type

[”] Marginal Homogeneity

- (oK [ paste J| Reset |[cancel | _teip | -

e R |
R I s S S R B

5. Pilih McNemar
6. Klik OK

Hipotesis:

HO = Tidak terdapat perubahan yang signifikan pemilihan kepala desa sebelum dan

sesudah debat.



BIOSTATISTIK KEPERAWATAN

H1 = Terdapat perubahan yang signifikan pemilinan kepala desa sebelum dan sesudah
debat.

Kriteria uji: Tolak hipotesis nol (HO) jika nilai p < 0,05

Output SPSS

NPar Tests

[DataSet0]
McNemar Test
Crosstabs

Sebelum debat & Sesudah

debat
Sesudah debat
» 5
Sebelum debat 1 2
1 3 7
2 37 3

Test Statistics”

Sebelum
debat &
Sesudah
debat
N 49
Chi-Square® 20.930
Asymp. Sig. .000

a. McNemar Test
b. Continuity Corrected

Tabel pertoma menunjukan hasil crosstabulasi data sebelum dan sesudah debat
dilakukan. Dari tabel Test Statistic diketahui nilai p-value uji McNemar sebesar 0,000 (<
0,05) maka tolok hipotesis nol (HO) yang artinya ada perubahan yang signifikan

pemilihan kepala desa sebelum dan sesudah debat dilakukan.
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Uji Marginal Homogenity

Uji Marginal Homogenity ini sebenarnya masih dalam satu paket Uji McNemar, cuma
bedaonya pada skala data yang digunakan, artinya bila skala datanya nominal
(dikotomi) maka gunakanlah uji McNemar, sedangkan untuk skala data ordinal seperti
("suka", "kurang suka", "tidak suka") atau ("puas”, "kurang puas”, "tidak puas") atou
dengan kata lain yang lebih dari 2 pilihan, untuk itu kita menggunakan Uji Marginal
Homogenity. Itu semua termasuk kedalam statistik nonparametrik.

Kaliini kita ambil contoh kasus sebelumnya pada uji McNemar, dimana pada uji tersebut
hanya adoa dua pilihan yaitu "suka" atau "tidak suka”, nomun pada kasus ini kita
tombah satu logi pilihannya yaitu "cukup suka”. Jadi jumlah semua pilihan ada tiga
yaitu: "suka", "cukup suka", atau "tidok suka"

Contoh kasus:

Mahasiswa program studi A ingin menilai kinerja terhadap ketua himpunon seloma
ketua himpunannya masinh menjabat sebagai ketua himpunan pada program studi
tersebut. Sampel diambil sebanyak 20 mahasiswa untuk menilai sebelum dan sesudah
terpilihnya ketua himpunan. Data yang digunakan berbentuk skala ordinal yaitu: suka,
cukup suka atau tidak suka. Berikut hasil survei dari 20 mahasiswa:

Nama Sebelum Sesudah
Penilai terpilih terpilin
Aini Suka Cukup suka
Udin Cukup suka | Cukup suka
Zuhra Suka Tidak suka
Rudi Tidak suka Suka
Susi Suka Cukup suka
Vera Suka Cukup suka
Roby Tidak suka Tidak suka
Ihsan Cukup suka Suka
Rival Cukup suka Suka
Fitria Suka Suka
Hengky Suka Tidak suka
Husnul Tidak suka Tidak suka
Idami Suka Suka
Putra Suka Cukup suka
Randy Cukup suka Suka
Rahmi Cukup suka Tidak suka
Melani Suka Cukup suka
Amelia Tidak suka Tidak suka
Ocy Tidak suka Suka
Fauzy Suka Suka
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Hipotesis Penelitian:

HO: Tidak berbeda secara nyata sikap pemilih terhadap penilaion kinerja ketua
himpunan sebelum dipilin dan sesudah dipilih.

H1: Berbeda secara nyata sikap pemilin terhadap penilaion kinerja ketua himpunon
sebelum dipilih dan sesudah dipilih.

Kriteria Pengujian Statistik:

Jika nilai Signifikan > 0.05 maka HO diterima
Jika nilai Signifikan < 0.05 Maka HO ditolak

Ada dua langkah yang kita gunakan untuk proses data di atas, yang pertoma data
tersebut ditabulasikan silaong (crosstabs) antara sebelum pemilihan dan sesudah
pemilihan, yang kedua baru kita gunakan Marginal Homogenity untuk mendapatkan
hasilnya.

Langkah-langkah yang digunakan dengan SPSS:

1. Buka aplikasi SPSS yang sudah di install sampai muncul area kerjo

2. Sebelah kiri sisi bawah ada dua pilihan yaitu: Data View dan Variabel View

3. Klik Variabel View untuk kita isi variabel dari data yang hendak di uji

4. Baris pertoma pada kolom Name ketik Sebelum, pada kolom Decimal ketik 0,
pada kolom Label ketik Sebelum dipilin, pada kolom Value posisikan mouse pada
kolom baris tersebut dan klik sampai muncul kotak Value Labels seperti gaombar
berikut:

4 r@ Value Labels g

Value Labels

Label: |

Change

Remave Ik

e ———————

5. Darigambar di atas pada kolom Value ketik 1 dan pada Label ketik Suka lalu klik
Add, kemudian isi lagi pada kolom Value ketik 2 dan pada Label ketik cukup suka
lalu klik Add, lalu isi lagi pada kolom Value ketik 3 dan pada kolom Label ketik
tidak suka, kemudian klik OK. atau seperti gambar berikut:
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2 Value Labels o]
~Value Labels
Label: |
| 1="Suka"
3 | Add | 2 ="Cukup suka”
— | 3="Tidak suka"
| Change |

Remaove

6. Sedangkan untuk variabel sesudah langkahnya sama seperti pada langkah ke
4, hanya saja kolom Name dan kolom Label yang berbeda yaitu: Sesudah dan
sesudah dipilin, sedangkan yang lainnya saoma. Jika sudah diisi variabel sebelum
dan sesudah sesuai dengan langkah di atas, maka terlinat hasil isiannya seperti
pada gambar berikut:

{2 *Data.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Edito -
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilites Add-ons Window Help
: [ = 5 ] A
SHe e~ BLAM f B mt Q% %
| Name | Type | Width |Decimals|  Label | Values | Missing | Columns |  Aign | M | Role
Sebelum Numeric 8 0 Sebelum dipilih {1, Suka}...  None 8 = Right &> Nominal M Input

Sesudah Numeric 8 0 Sesudah dipilih None 8 = Right & Nominal \ Input

@~ o] & flw|ns]=

7. Perhatikan pada sisi bawah sebelah kiri ada dua pilihan yaitu: Data View dan
Variabel View. Lalu klik Data view untuk kita isi datanya. Sesuaikan dengan soall
dimana 1=suka, 2=cukup suka, dan 3=Tidak suka, atau isiannya seperti pada
gambar berikut:
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A Datasav [Dat PSS St ata | -
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarke

SRS [ e ~

2

N

w

~
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9
10
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23

24 | | |
Data view, Varabe Vi
8. Berikut cara menggunakan Crosstabs dan Marginal Homogenity untuk data
dari variabel yang sudah kita isi sebelumnya, Ada dua langkah yaitu:

@Dl WwialN|IN[ajalw|[alalNIN|w/ajalw|a| N
S| WIN WAV W W22 WNN=IN W w

Langkah 1:

0. Cari pada toolbar di atas yaitu menu Analyze-> Descriptive Statistics
—>Crosstabs... lalu muncul kotak Crosstabs, kemudian pindahkan
variabel Sebelum dipilih [Sebelum] kedalam kotak Row (s), dan
pindahkan variabel Sesudah dipilih [Sesudah] kedalam kotak Column (s),
atau contoh isionnya seperti pada gambar berikut:
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#& Crosstabs

Row(s):

@ & Sebelum dipilih [Sebel...

Column(s):

@ |@ Sesudah dipilih [Sesud...

Layer 1 of 1

-~

Previous

-»

M Display layer variables in table layers
[7] Display clustered bar charts
[”] Suppress tables

b. Laluklik OK. Hasil dari Crosstabs disimpan dulu, nanti kita analisis hasilnya
setelah dapat hasil dari Marginal Homogenity.

Langkah 2:

0. Pada langkah ini kita menggunakan uji Marginal Homogenity

b. Pada toolbar atas cari menu Analyze-> Nonparametric Tests—>Legacy
Dialogs—> 2 Related Samples... sehingga muncul kotok Two-Relates-
Samples Tests.

c. Rindahkan variabel Sebelum dipilih [Sebelum] kedalam kotaok test pairs:
tepatnya kedalam kotak variablel dan pindahkon variabel Sesudah
dipilih [Sesudah] kedalom kotak test pairs: tepatnya kedalom kotak
variable2, lalu pada kotak Test Type centang Marginal Homogenity. atau
isionnya terlihat seperti pada gambar berikut:

@ Two-Related-Samples Tests - s W T Wi -
Test Pairs:
&) Sebelum dipilin [Se... Pair _ |variable1  |variable2 | >
& Sesudah dipilin [Se... 1 &> Sebelu.. g Sesuda...

2

Test Type
[T] wilcoxon
[ sign

[
o

d. Langkah terakhir klik OK.
e. Berikut hasil Crosstabs dan Marginal Homogenity.
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Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Walid Missing Total
M Percent M Percent M Percent
Sebelum dipilih *
Sesudah dipilin 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0%
Sebelum dipilih * Sesudah dipilih Cr.

Count

Sesudah dipilih

Suka Cukup suka | Tidak suka Total
Sebelum dipilih -~ Suka 3 ) 2 10
Cukup suka 3 0 2 ]
Tidak suka 2 0 3 5§
Total 3 5 7 20

NPar Tests

Marginal Homogeneity Test

Sebelum

dipilih &

Sesudah

dipilih

Distinct Values 3
Off-Diagonal Cases 14
Ohseved MH Statistic 23.000
Mean MH Statistic 25.000
Std. Deviation of MH
Statistic La50
Std. MH Statistic -.784
Asymp. Sig. (2-tailed) 433

Analisis hasil

Analisis tabel crosstabs

Dari tabel kontingensi atau tabel kekonsistenan di atas dapat kita ketahui bahwa
sebelumnya yang memilih suka 3 orang dan tidok suka 2 orang lalu berubah sikap
pemilih terhadap yang dipilih menjadi 5 orang atau cukup suka (baris ke 1 kolom 2).
Kemudian sikap pemilih yang sebelumnya yang memilin suka 3 orang dan tidak suka 2
orang jadi berubah yang sebelumnya cukup suka ada 5 orang setelah terpilin maka
berubah sikap pemilih menjadi 0 (baris ke 2 kolom 2). Lalu sikap pemilih yang
sebelumnya memilih suka 2 orang, tidak suka 2 orang, jadi berubah sikap menjadi 0
cukup suka (baris ke 3 kolom 2). Jadi sikap pemilih pada kasus ini selalu berubah, tetapi
terjadi perubahan beda tipis antara jumlah suka 8 orang, tidak suka 7 orang dan cukup
suka 5 orang
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Andalisis tabel Marginal Homogenity Test

Dari tabel di atas bisa kita lihat bahwa pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diperoleh 0.433.
Berdasarkan kriteria pengujian statistik: Jika nilai Signifikan > 0.05 maka HO diterima,
Jadi 0.433 > 0.05 berarti dalam hal ini HO diterima.

Kesimpulan:

Tidak berbeda secara nyata sikap pemilih terhadap penilaion kinerja ketua himpunan
sebelum dan sesudah dipilih. atau dalom artian lain selama menjabat sebagai ketua
himpunan kepercayaan mahasiswa berkurang dikarenakon mungkin saja kinerjonya
yang kurang baik.
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UJI COCHRAN

Uji cochran digunakan pada pengujion statistik non-parametrik untuk lebih dari 2
variabel, Uji ini mempunyai ciri tersendiri, dimana nilai yong digunakan dari suatu
perlakuan hanya dinyatakan dalam 2 nilai yaitu 1=suka, O=tidak suka, skala data yong

digunakan untuk uji cochran yaitu skala nominal.
Contoh:

Sebuah perusahaan IT memproduksi tiga buah handphone terbarunya, handphone
tersebut sebelum dipasarkan harus dinilai kinerjonya. Untuk mendapat nilai kinerjo
setiop handphone maka digunakan pekerjo sebanyak 10 orang untuk menilai ketiga

handphone tersebut. Berikut data yang telah dikumpulkan.

Designer| Handphone A | Handphone B | Handphone C
A 1 0 0
B 1 1 0
Cc 0 1 1
D 0 1 1
E 1 1 1
F 0 0 0
G 1 1 0
H 1 1 1

| 0 0 1
J 1 0 1

Keterangan: 1=layak, 0= tidak layak

Pertonyoan: Manajer perusahan tersebut ingin mengetahui apakah ketiga produk

handphone tersebut memberikan kinerjo yang relatif sama?
Langkah-langkah menggunakan aplikasi SPRS

1. Buka aplikasi SPSS

2. Pada Variabel View, baris pertama ketik Handphone_A, baris kedua ketik
Handphone_B, baris ketiga ketik Handphone_C. Pada kolom Decimals ketiga
baris tersebut uboh angka 2 menjadi 0 (yang saya lingkar warna merah)
sedangkan yang lain abaikan saja. Jika sudah di isi terlihat seperti gambar
berikut:
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3. Lalu klik Data View, adanya disamping Variabel View.

4. |si data sesuai dengan soal yang telah diberikan, atau seperti gambar berikut:

?Data.sivl' )
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities

SHe M =~ Bl

110:Handphone_C |1
| Handphone_A || Handphone_B || Handphone_C "
B 1 0 0
[ 2 1] 1 0
= 0 1 1
4 0 1 1
5 1 1 1
6 0 0 0
[ 7 1 1 0
8 1 1 1|
9 0 0 1|
10 1| 0 1|
[ 14

5. Pada toolbar paling atas, silahkan klik Analyze=> Nonparametric Tests—>Legacy

Dialog-> k Related Samples... jika sudah terlihat seperti gaombar berikut:
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#3 Tests for Several Related Samples

Test Variables:

& Handphone_ c

| £

[7]iFriedman [ Kendall's W [”| Cochran's Q

[Test Type

6. RPindahkan Handphone_A, Handphone_B, Handphone_C kedalom kotok Test
Variables, lalu pada Test Type centang Cochran's Q, karena kita menggunakan

uji Cochran's. Jika sudah diisi seperti gambar berikut:

@ Tests for Several Related Samples

Test Variables:

[ Friedman [] Kendall's W . Cochrans Q

MWMWW

Fe st Type

7. Langkah terakhir klik OK. Berikut hasilnya
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* NPar Tests

Cochran Test

Frequencies

Walue
0 1
Handphone_A 4 i3
Handphone_B 4 [
Handphone_C 4 G
Test Statistics
& 10
Cochran's @ .ooo?*
df 2
Asymp. Sig. 1.000

a. listreated asa
SUCCESS.

8. Analisis hasil
Hipotesis yang digunakan dalam kasus ini adalah:
HO= Tidak ada perbedaan kinerja handphone A, hondphone B, dan handphone C
H1 = Terdapat perbedaan kinerja handphone A, hondphone B, dan handphone C

Pengujian statistik dalom pengambilan keputusan:
Jika Q hitung < Q tabel dan nilai sig > 0.05 maka terima HO
Jika Q hitung > Q tabel dan nilai sig < 0.05 maka tolok HO

Note: @ = Chi-square

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada gambar Test Statistics, banyok anggota
sampel (N=10) dan nilai Cochran's Q atau Q hitung 0.000, deviasi of freedom (df)
2, dan Asymp. Sig. 1.000. Sehingga dapat kita bandingkan Q hitung 0.000 dan Q
tabel 0.1026 yaitu 0.000 < 0.2016 dan sig 1.000 > 0.005. Jadi terima HO.

Kesimpulan dari kasus perusahaan di atas adalah:
Tidaok ada perbedaan kinerja handphone A, hondphone B, dan handphone C.

atau dengan kata lain adaloh sama.
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Uji Wilcoxon

Uji wilcoxon (uji tanda) termasuk kedalom statistik non-parametrik, dato yoang
digunakan berupa skala nominal dan ordinal. Uji ini menggunakan dua sampel yang
saling berhubungan (berpasangan) yong bertujuan untuk mengetahui apakah
keduanya mempunyai hubungan. Uji wilcoxon merupakan alternatif lain dari uji t untuk
data berpasangan (t-paired), pada uji wilcoxon data harus dilokukan pengurutan
(ranking) sebelum di lakukan untuk pengujion.

Uji ini juga berlaku untuk statistik parametrik untuk sampel yang berpasangan, yong
menggunakan data skala interval dan rasio, tetapi khusus data yang tidak berdistribusi
normal. Bila data tidak berdistribusi normal coba di transformasi terlebin dahulu,
bahkan ada juga setelah ditranformasi data sekalipun tetap tidok berdistribusi normal.
Jadi solusinya supaya data dapat digunakan kembali untuk uji statistik maka kita bisa
menggunakan uji wilcoxon untuk data skala interval dan rasio.

Contoh:

Seorang dokter ingin mengetahui pengaruh sebelum dan sesuah pemberian obat
terhadap kenaikan berat badon pasien (berat badan dalam satuan kg). Berikut data
yang diperoleh:

No Sebelum Sesudah
1 60 62
2 56 60
3 70 70
4 68 67
5 65 66
6 54 57
7 55 54
8 66 68
9 76 77
10 78 77
11 45 45
12 56 57
13 65 68
14 64 65
15 67 66
16 72 74
17 71 75
18 74 76

Dari data di atas, pasien pertama berat badan sebelum minum obat 60 dan sesudah
minum obat 62, dan seterusnya untuk pasien yang lain. Disini datanya sedikit dan kita
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onggap saja tidak diketahui distribusi dari data, oleh karenonya kito dopat
menggunakan uji non-parametrik terhadap dua sampel yang berpasangan dari data
di atas.

Pada kasus ini kita tidak perlu melihat perbedaan berat badan, Karena perbedaan di
hitung dengan nilai (Y - X), dimana Y= Sesudah, sedangkan X= Sebelum. Tetapi kita fokus
pada naik atau turunnya berat badan secara signifikan setelah minum obat.

Sebelum dimasukkan datanya kedalam program spss, kita buat terlebih dahulu
hipotesisnya yaitu:

HO: Tidak terdapat kenaikan berat badan pasien yang bermakna antara sebelum don
sesudah minum obat

H1. Terdapat kenaikon berat badon pasien yang bermakna antara sebelum don
sesudah minum obat

Pengujian Statistik:

Jika Z hitung < Z tabel atau nilai sig > 0.05, maka HO diterima
Jika Z hitung > Z tabel atau nilai sig < 0.05, maka HO di tolok, jadi H1 diterima

Langkah-langkah menggunakaon SPSS:

1. Buka program spss sampai muncul seperti gambar berikut:

F@Unﬁuedl [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor. e o |

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

SH8Me ~» BLZE o
| |

|visible: 0 of 0 variables

T |

~|o|o|| & W=
=
=

[ —— [¥]

o oo )
’ r

[IBM SPSS Statistics Processorisready| | | | |

2. Sebelah kiri bawah ada dua pilihan yaitu: data view dan variabel view

3. klik variabel view untuk menentukan variabel dato

4. Isi variabel view (baris pertoma pada kolom name ketik Sebelum, pada kolom
decimal ganti 2 menjadi 0, pada label ketik Sebelum minum obat dan baris kedua
pada kolom name ketik Sesudah, pada kolom decimal ganti 2 menjadi 0, pada
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label ketik Sesudah minum obat) sedangkan pada kolom lain abaikan saja. Jika
sudah terlihat seperti gambar berikut:

File Edn View Data Transform Analyze DlredMa(kehng Graphs  Utilities  Add-ons \Mndow Help

SHe @« ~ Bl i B

W

| Name ” Type “ Width ” Decimals H Label ﬂ Values n Missing H Columns ” Align “ Measure H Role
1 Sebelum Numeric 8 | Sebelum minum obat  None None = Right Unknown N Input
2 Sesudah Numeric 8 0 Sesudah minum obat  None None 8 = Right Unknown N Input

Selanjutnya klik data view ada disebelah kiri variabel view. Lalu isikan data Anda
pada kolom Sebelum dan Sesudah. Jika sudah maka perlihat seperti gambar

berikut:
£3 *Datasav [D.

_|e Edit View Data Transform Analyze Dil

ﬁlﬂ%.ﬁf‘*"@

I Sebelum || Sesudah ” var
1 60 62
2 56 60
3 70 70
4 68/ 67
5 65 66
6 54, 57
7 56 54,
8 66 68|
9 76 77
10 78 77
11 45 45
12 56 57
13 65 68
14 64 65
|15 67 66
16 72 74
17 71| 75
18 74 76
= | |

6. Perhatikan pada menu bar paling atas silahkan pilin Analyze-> Nonparametric

Test—> Legacy Dialog—> 2 Related Somples....

atau seperti gambar berikut:
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Reports
D

Tables
Compare Means
[ General Linear Model

Generalized Linear Models
Mixed Models
Correlate

Regression
Loglinear

Neural Networks
Classify

Dimension Reduction
Scale

Nonparametric Tests

.

Forecasting

Survival

Multiple Response

1 Missing Value Analysis...
Multiple Imputation

Complex Samples
Simulation...

Quality Control
ROC Cure...

v v v v v v v v VY VYV Vv VvyVvvvw

var
A One Sample...
M\ Independent Samples...
A Related Samples...
Legacy Dialogs * | [ chi-square...
Binomial...
T Runs...
1-Sample K-S...

[ 2 Independent Samples...
i Klndependent Samples...

2 Rﬁted Samples...
K Related Samples...

7. Setelah diklik 2 Related Samples... maka muncul seperti gambar berikut:

Test Pairs:
& Sebelum minum ob..| Pair__|Variable1 _|Variable2
f Sesudah minum ob... 1

Test Type
Wilcoxon

Sign

McNemar

Marginal Homogeneity

() o (o) ) (i)

s

Pada kotak Test RPairs: masukkan Sebelum minum obat ke dalom kolom Variable

1 dan Sesudah minum obat masukkan ke dalom kolom Variable 2, lalu pada Test
Type centang Wilcoxon. atau terlinat seperti pada gambar berikut:
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e S

Test Pairs:
& Sebelum minum ob... Pair |Variable1 |Variable2
& Sesudah minum ob... 1 & Sebelu.. ¢ Sesuda.. %
‘ 5 ‘
K2 ¥
[
Test Type
Wilcoxon
[T sign
McNemar
[] marginal Homogeneity
(Loxn ) (sl \ineatd (cancal) eiin)

9. lJika sudah, langkah terakhir klik OK. Berikut hasil outputnya

NPar Tests

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Sesudah minum obat- Negative Ranks 42 4.50 18.00
Sebelum minum obat Positive Ranks 12° 9.83 118.00
Ties 71
Total 18

a. Sesudah minum ohat < Sebelum minum ohat
h. Sesudah minum ohat > Sebelum minum ohat
¢. Sesudah minum obat= Sehelum minum ohat

Test Statistics®

Sesudah
minum obat -
Sebelum
minum obat

z -2628°
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on negative ranks.

Interpretasi hasil
Tabel Ranks

Pada tabel Ranks kita dapat mengetahui nilai selisin (nilai beda +/-). Misalnya pada
data baris pertama pada soal nilainya 60-62= -2, 56-60=-4 dan seterusnya. Setelah di
hitung nilai selisin kemudian di beri ranking dari nilai kecil sampai ke yang besar.
Sehingga di dapat pada kolom (N di tabel Ranks) diperoleh ranks negative ada 4 data
don ranks positive ada 12 data (4+12=16), sedangkan Ties itu dikarenakan ada dato
yang sama pada baris ke 9 dan 10 (nilai 77 pada soal). Jadi jumlah keseluruhan data
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adalah 4+12+2=18 data. Kemudian kita dapat mengetahui Mean Rank dan Sum of Rank
dari banyaknya data negative Ranks dan Positive Ranks.

Tabel Test Statistics

Pada tabel Test Statistics di dapat nilai Z hitung adalah -2.628, sedangkan nilai Z tabel
diperoleh dari tabel Z dengan alpha 5% atau 0.05 nilainya sekitar -1.645 (tanda negatif
disesaikan saja tergantung output dari Z hitung). Sedangkan pada nilai Asymp. Sig (2-
tailed) diperoleh 0.09.

Karena Z hitung > Z tabel yaitu -2.628 > -1.645 atau nilai sig 0.009 < 0.05 sesuai dengan
pengujian statistik yang kita gunakan maka HO di tolak, Jadi H1 diterima

Kesimpulan:

Terdapat kenaikan berat badan pasien yang bermakna antara sebelum don sesudah
minum obat.
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